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RINGKASAN 

ANDRE SYAHPUTRA, Pengaruh Pemberian Kompos Kotoran Ternak dan 

Takaran Mikoriza terhadap Pertumbuhan Tanaman Jagung Manis (Zea mays 

saccharata L.) di Lahan Kering (dibimbing oleh (YOPIE MOELYOHADI dan 

DESSY TRI ASTUTI).  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian jenis kompos 

kotoran ternak dan takaran mikoriza terhadap tanaman jagung (Zea mays 

saccharata L). di lahan kering. Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan milik 

petani yang terletak di jalan Sukarela, Kelurahan Kebun Bunga, Kec. Sukarami, 

KM 7 Palembang Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei 

sampai Juli 2021. Penelitian ini menggunakan Rancangan petak terbagi (Splitplot 

design) dengan 4 kombinasi perlakuan dengan sebanyak 3 ulangan sehingga 

didapatkan 36 petak. Adapun faktor pelakuannya adalah sebagai berikut : Petak 

Utama : Pupuk Kotoran Ternak (P), P1 = Pupuk Kotoran Ayam, P2 = Pupuk 

Kotoran Kambing, P3 = Pupuk Kotoran Sapi. Anak Petak : Pupuk Mikoriza (M), 

M0 = 0, M1= 5g/tanaman, M2 = 10g/tanaman, M3 = 15g/tanaman. Peubah yang di 

amati Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun (helai) Panjang Tongkol (cm) Diameter 

Lilit Buah (cm) Berat Tongkol Tanpa Kelobot (kg) Produksi Perpetak (kg). Hasil 

penelitian bahwa secara tabulasi perlakuan interaksi antara pemberian kompos 

kotoran ternak dengan takaran pupuk mikoriza 15g memberikan hasil tertimggi 

terhadap berat tongkol yaitu sebesar 11,90 kg/petak setara dengan 15,86 ton/ha. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SUMMARY 

ANDRE SYAHPUTRA, The Effect of Composting Animal Manure and 

Mycorrhizal Dosage on Sweet Corn Plant Growth (Zea mays saccharata L.) in dry 

land. Supervised By (YOPIE MOELYOHADI and DESSY TRI ASTUTI). 

This study aims to determine the effect of giving the type of manure compost and 

the dose of mycorrhizae on corn plants (Zea mays saccharata L.) in dry land. This 

research has been carried out on farmer-owned land located on Jalan Sukarela, 

Kelurahan Kebun Bunga, Kec. Sukarami, KM 7 Palembang, South Sumatra. This 

research was carried out from May to July 2021. This study used a split plot design 

with 4 treatment combinations with 3 replications so that 36 plots were obtained. 

The factors involved are as follows: Main plot: Animal Manure (P), P1 = Chicken 

Manure, P2 = Goat Manure, P3 = Cow Manure. Sub-plots: Mycorrhizal fertilizer 

(M), M0 = 0, M1= 5g/plant, M2 = 10g/plant, M3 = 15g/plant. Variables observed 

Plant height (cm) Number of leaves (strands) Length of cob (cm) Diameter of fruit 

girdle (cm) Weight of cob without stubs (kg) Production of plots (kg). The results 

of the study that tabulated the interaction treatment between the provision of animal 

manure compost with a dose of 15g mycorrhizal fertilizer gave the highest yield on 

the weight of the cobs, which was 11.90 kg/plot equivalent to 15.86 tons/ha. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jagung manis merupakan komoditas yang sangat digemari oleh masyarakat 

karena memiliki rasa yang enak dan manis. Selain itu jagung manis juga 

mengandung karbohidrat, protein, lemak yang rendah, dan sejumlah vitamin serta 

mineral yang sangat bermanfaat bagi kesehatan manusia (Sirajudin, 2010). 

Di Indonesia sweet corn (Zea mays saccharata L) atau yang lebih dikenal 

dengan nama jagung manis banyak  dikonsumsi karena memiliki rasa yang lebih 

manis dibandingkan dengan jagung biasa dan umur produksinya lebih singkat 

(Syukur dan Rifianto, 2014). 

 Produksi jagung di Indonesia dengan produksi permintaan jagung manis setiap 

tahun mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk di 

Indonesia produksi jagung mencapai 19,81 juta ton/ha (BPS, 2018). Oleh karena 

itu produksi jagung manis tetap perlu ditingkatan dengan pemupukan baik pupuk 

organik, pupuk anorganik maupun mikoriza. 

Penggunaan kompos secara berkelanjutan memberikan dampak positif 

terhadap kesuburan tanah. Tanah yang subur akan mempermudah perkembangan 

akar tanaman, akar tanaman dapat berkembang lebih mudahmen yerap air dan unsur 

hara yang tersedia di dalam tanah sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal serta menghasilkan produksi yang tinggi. 

Kompos merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak kandungan unsur hara 

N, P, dan K serta ramah terhadap lingkungan. Kompos kotoran kambing merupakan 

salah satu jenis pupuk yang banyak mengandung kandungan unsur hara N 0,7%, 

P205 0,4% (Sutanto, 2002). Hasil penelitian Mayadewi (2007), menunjukan bahwa 

pemberian pupuk kandang kotoran kambing dapat meningkatkan berat segar 

tongkol berkelobot.  

Kompos kotoran ayam memiliki kandungan unsur hara dengan tingkat N 

1,00%, P 0,80%, dan K 0,40% ( Pinus Lingga, 1991). Hasil penelitian Moelyohadi 

(2017), Kombinasi pemberian kompos kotoran ayam dan pupuk organik cair plus, 

memperoleh hasil berat biji kering 6.7 ton/ha dan bila dibandingkan dengan 
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deskripsi jagung varietas Pioneer 4 mendekati rata-rata hasil berat biji kering yaitu 

6.9 ton/ha dan masih di bawah potensi hasil berat biji kering 9 – 11 ton/ha. 

Ngawi dan Hanan (2007) pemberian pupuk kandang sapi dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman jagung, terutama jumlah daun hijau selama fase pengisian 

biji, mempercepat umur kelura malai dan rambut tongkol serta meningkatkan hasil, 

komponen hasil dan indek panen. 

Penggunaan pupuk kandang kotoran sapi pada tanaman jagung manis 

menunjukkan hasil tertinggi terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah tongkol, 

berat tongkol, berat basah dan berat pipilan kering (Firlama, 2011). 

Pupuk hayati memberikan alternatif yang tepat untuk memperbaiki, 

meningkatkan dan mempertahankan kualitas tanah sehingga mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan menaikkan hasil maupun kualitas berbagai tanaman dengan 

signifikan (Simarmata, 2005). 

Cendawan mikoriza dapat bersimbiosis dengan akar tanaman dan mempunyai 

peranan yang penting dalam pertumbuhan tanaman. Peranan tersebut diantaranya 

adalah meningkatkan serapan fosfor (P) dan unsur hara lainnya, seperti N, K, Zn, 

Co, S dan Mo dari dalam tanah, meningkatkan pertumbuhan mikroba tanah yang 

bermanfaat bagi  pertumbuhan tanaman jagung serta sebagai perlindungan tanaman 

dari infeksi patogen akar ( Halis, et al. 2008). Pemberian pupuk mikoriza dengan 

dosis 5g/lubang tanam dapat meningkatkan bobot tongkol berkelobot tanaman 

jagung manis ( Hartanti et al, 2007). 

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan pengaruh pemberian kompos 

kotoran ternak dan takaran mikoriza terhadap pertumbuahan tanaman jagung manis 

(Zae mays saccharata L). 

 

B. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian jenis kompos 

kotoran ternak dan takaran mikoriza terhadap tanaman jagung (Zea mays 

saccharata L). di lahan kerning.
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